
 

 
Dadan Muhammad Ruhiat, 2015 
ANALISIS PERILAKU ANTISOSIAL PADA KOMUNITAS PUNK DI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan penulis berkenaan dengan 

fenomena perilaku antisosial komunitas punk di Kota Bandung penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut yang akan dijabarkan berdasarkan poin-poin 

perumusan masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Perilaku antisosial sejatinya ditunjukan oleh para punker yang ada di Kota 

Bandung, hal ini ditunjukan oleh sikap dan perilaku yang tampak seperti 

cara berpenampilan seorang punkers memang sangat berbeda dibanding 

dengan cara berpenampilan masyarakat pada umumnya, pola perilaku 

keseharian yang dianggap oleh masyarakat yang tidak sesuai dengan nilai 

dan norma yang berlaku seperti sikap yang  cenderung agresif, seringnya 

mengkonsumsi minuman beralkohol, terlibat perkelahian, penyalahgunaan 

obat-obatan dan acuh terhadap nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku penyimpangan dan 

sikap-sikap antisosial ini dilatar belakangi oleh kondisi keluarga Broken 

Home, lingkungan sosial individu yang bisa dengan mudah menemui 

sekelompok orang yang melakukan perilaku menyimpang, teman 

sepermainan dan pendidikan yang rendah. Selain itu juga ada faktor-faktor 

lain yang mendukung munculnya perilaku tersebut seperti pengaruh media 

massa, keinginan diri untuk dipuji, pelampiasan rasa kecewa, faktor 

dorongan kebutuhan ekonomi, serta adanya ketidaksanggupan individu 

untuk menyerap norma-norma konformis.  

3. Keberadaan dari para punker ini berdampak pada kehidupan masyarakat 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak secara langsung 

tersebut diantaranya adalah adanya perasaan takut yang dirasakan oleh 

masyarakat akibat dari adanya beberapa perilaku mereka yang bisa 

dikategorikan mengancam, seperti seringnya bergerombol dalam jumlah 
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banyak, mengamen dengan cara paksa, dan melakukan pemalakan. Implikasi 

lain yang muncul dari komunitas punk ini selain dirasakan secara langsung 

ada pula beberapa hal yang bersifat tidak langsung, diantaranya adalah 

dengan cara hidup mereka yang menjunjung tinggi kebebasan dan hidup 

seolah-olah tidak terikat oleh sistem norma yang berlaku dimasyarakat, para 

generasi tua memiliki semacam ketakutan bila hal tersebut akan berimplikasi 

terhadap ideologi pada generasi muda yang sejatinya masih dalam tahap 

pencarian jati diri kemudian terjerumus pada pola kehidupan yang mereka 

lihat dari komunitas punk tersebut 

 

B. REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

penulis merekomendasikan berbagai hal berikut : 

1. Bagi keluarga 

Keluarga sebagai agen sosialisasi primer diharapkan mampu menjalin 

hubungan yang harmonis diantara tiap-tiap anggotanya khususnya hubungan 

antara orang tua dan anak, orang tua sudah semestinya memperikan 

perhatian, kasih sayang, dan juga pemahaman terhadap sesuatu kepada 

anaknya, hal ini ditujukan agar seorang anak tidak akan mencari perhatian 

kepada pihak lain yang bisa membentuk sikap dan karakter yang tidak 

sesuai.  

2. Masyarakat 

Komunitas Punk juga merupakan bagian dari masyarakat, Punk 

hanyalah cara menjalani hidup yang memang sedikit berbeda dengan 

masyarakat umum. Dalam hal ini masyarakat tidak harus memperlihatkan 

sikap penolakan terhadap keberadaan mereka, masyarakat hanya perlu 

bersikap waspada saat berdekatan dengan mereka. Saling menghargai satu 

sama lain merupakan sikap yang cukup bijak. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah dalam hal ini terutama adalah pihak Dinas Sosial 

diharapkan bisa dengan efektif mengurangi keberadaan komunitas punk 
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yang sering menempati sarana-sarana publik dan memberikan pelatihan 

yang tepat agar mereka tidak terus menjadikan jalanan sebagai tempat 

melangsungkan hidup. 

 

4. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapakan bisa lebih mengkaji hal ini 

secara mendalam dengan wilayah penelitian yang lebih luas, dan objek 

penelitian yang lebih banyak guna memberikan hasil penelitian yang lebih 

baik. Dan diharapkan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dan 

memberikan manfaat khususnya bagi peneliti itu sendiri umumnya bagi 

kehidupan sosial.  

 


